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VISI DAN MISI INSTITUT ILMU KESEHATAN PELAMONIA 

KESDAM XIV/HASANUDDIN 

  

VISI 

“Menjadi Institusi yang disiplin, loyal dan unggul dalam pelayanan 

kesehatan pada situasi krisis kesehatan di tingkat Nasional tahun 

2045”. 

 

MISI 

1. Menyelenggarakan pendidikan kesehatan yang berlandaskan 

disiplin, loyal dan unggul dalam pelayanan kesehatan pada situasi 

krisis kesehatan. 

2. Menyelenggarakan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat yang berlandaskan disiplin, loyal dan unggul dalam 

pelayanan kesehatan pada situasi krisis kesehatan. 

3. Menyelenggarakan kerjasama baik tingkat nasional maupun 

internasional dalam implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi. 

 
TUJUAN 

1. Menghasilkan lulusan yang memiliki sikap disiplin, loyal dan unggul 

dalam pelayanan kesehatan pada situasi krisis kesehatan. 

2. Menghasilkan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 

berlandaskan disiplin, loyal dan unggul dalam pelayanan kesehatan 

pada situasi krisis kesehatan. 

3. Menghasilkan kerjasama baik tingkat nasional maupun 

internasional dalam implementasi tridharma perguruan tinggi.
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SAMBUTAN  REKTOR 

 

Bismillahirahmanirrahim 

Puji syukur atas kedirat Allah SWT sebagai Dzat penguasa alam 

semesta yang telah mencurahkan segala rahmatnya sehingga Rencana 

Induk Pengembangan (RIP) ini mampu kita revisi dengan sangat baik. 

Shalawat serta salam atas junjungan kita Rasulullah Muhammad SAW 

yang telah berjuang mengantar manusia dari alam kebodohan kepada 

zaman yang tercerahkan. 

RIP ini adalah upaya untuk menata arah, atau harapan yang akan 

diimplementasikan oleh seluruh civitas akademika dalam rangka 

membangun dan menjalankan roda organisasi Institut Ilmu Kesehatan 

Pelamonia XIV/Hsn kedepan. Sama dengan rencana awal tentu saja RIP 

ini harus ditindaklanjuti dengan komitmen yang kuat melalui penyusunan 

rencana strategis (Renstra) maupun rencana operasional (Renop) dari 

masing-masing unit yang ada di Institut Ilmu Kesehatan Pelamonia 

Kesdam XIV/Hasanuddin.  

Dalam kesempatan ini pula saya pribadi mengucapkan terima 

kasih kepada semua pihak yang telah memberi masukan, kritik yang 

sifatnya membangun dari unsur pimpinan, sampai pada stakeholder yang 

sudah mengambil peran dalam pendirian sampai pada proses 

implemantasi strategi yang telah direncanakan kedepannya. 

Akhir kata, RIP ini yang berlaku sejak saat ini sampai tahun 2045 

terus akan kita pantau relevansinya dengan keadaan sehingga selalu 

terbarukan. Oleh karena itu kelemahan dan kekurangan yang ada 

mungkin kami tidak begitu jelas melihat dari dalam, sehingga kritik dan 

saran yang membangun akan senantiasa kami harapakan datang dari 

berbagai pihak untuk penyempurnaannya. 

Terima kasih. 

Makassar,  

Rektor 

 

Mayor Ckm (K) Dr. Ruqaiyah, S.ST., M.Kes.,M.Keb 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Institut Ilmu Kesehatan Pelamonia Kesdam XIV/ Hasanuddin 

merupakan Perguruan Tinggi swasta kesehatan di Makassar Sulawesi 

Selatan. Sebagai Perguruan Tinggi kesehatan yang baru, Institut  Ilmu 

Kesehatan Pelamonia Kesdam XIV/Hasanuddin untuk segera berbenah 

dalam segala aspek, lebih khusus pada penataan organisasi dan 

penguatan tata kelola institusi. Tentu banyak hal yang perlu untuk 

dibenahi secara organisasi sehingga dapat terwujud organisasi yang 

unggul dalam aspek Kedisiplinan, Loyalitas dan Profesional. 

 Tahapan yang telah disusun oleh Institut  Ilmu Kesehatan 

Pelamonia Kesdam XIV/Hasanuddin merupakan konsekuensi logis dalam 

pencapaian visi menjadi Institusi yang disiplin, loyal dan unggul dalam 

pelayanan kesehatan pada situasi krisis kesehatan di tingkat Nasional 

tahun 2045” Institut Ilmu Kesehatan Pelamonia Kesdam XIV/Hasanuddin 

bertekad untuk membuat langkah-langkah strategis yang berani demi 

percepatan dalam pengelolaan organisasi yang efektif dan berkelanjutan 

dalam bentuk pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 

Penyusunan Rencana Induk Pengembangan (RIP) diawali dengan 

pengumpulan aspirasi dari segenap pimpinan Institut  Ilmu Kesehatan 

Pelamonia Kesdam XIV/Hasanuddin, stakeholder terkait, User, Alumni, 

Preseptor serta Organisasi Profesi. Kemudian hasilnya dilokakaryakan 

untuk keperluan penyusunan RIP berbasis kebutuhan. Hasil yang 

diperoleh kemudian disosialisasikan kepada segenap sivitas akademik 

Institut  Ilmu Kesehatan Pelamonia Kesdam XIV/Hasanuddin. 
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1.2 Sejarah Institut Ilmu Kesehatan Pelamonia Kesdam 

XIV/Hasanuddin 

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia Nomor HK.03.2.4.1.04532 tanggal 24 Nopember 2005 tentang 

izin konversi SPK Rumkit TK II Pelamonia Kesdam VII/Wirabuana menjadi 

Akademi Keperawatan Pelamonia Kesdam VII/Wirabuana. Surat 

Keputusan 

 Menteri Kesehatan Nomor HK.03.2.4.1.04387. Tanggal 24 

Nopember 2007 tentang perpanjangan izin penyelenggaraan pendidikan 

Akper Pelamonia Kesdam VII/Wrb. SK Menteri Pendidikan Nasional 

Nomor 169/D/O/ 2010 Tanggal 19 Nopember 2010. tentang penetapan 

Akademi Keperawatan RS. Tk.II Pelamonia di Makassar Sul-Sel yang 

diselenggarakan oleh YWBKH di Jakarta Pusat Provinsi  DKI Jakarta di 

Bawah Pembinaan Kementerian Kesehatan Menjadi Akper RS. Tk.II  

Pelamonia di Makassar Propinsi Sul-Sel yang  diselenggarakan oleh 

YWBKH di Jakarta Pusat Provinsi DKI Jakarta di Bawah Pembinaan 

Kementerian Pendidikan Nasional. Surat  Keputusan Mendiknas RI Nomor 

13204/D/T/K-IX/2012 tanggal 09 Oktober 2012 tentang perpanjangan ijin 

Program Studi Keperawatan jenjang D-3 Akademi Keperawatan Rumah 

Sakit Tk.II Pelamonia. Surat Keputusan Mendikbud RI Nomor 

430/E/O/2014 tanggal 2 Oktober 2014, tentang Izin Perubahan Nama 

Akademi Keperawatan Rumah Sakit TK.II Pelamonia di Makassar Provinsi 

Sulawesi Selatan menjadi Akademi Keperawatan Pelamonia Kesdam 

VII/Wirabuana Makassar.  

Selanjutnya pada tahun 2008 Kesdam VII/Wirabuana 

menyelenggarakan satu program studi yaitu Akademi Kebidanan 

Pelamonia melalui Surat Keputusan Mendiknas RI Nomor 264/D/O/2008 

tanggal 31 Desember 2008 tentang pemberian ijin penyelenggaraan 

program studi Kebidanan (D III) dan pendirian Akademi Kebidanan 

Pelamonia Kesdam VII/Wirabuana di Makassar. 
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Pada tahun 2014 Yayasan Wahana Bhakti Karya Husada (YWBKH) 

mendirikan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan pada tanggal 16 September 

2014 yang memiliki dua program studi yaitu S1 Administrasi Rumah Sakit 

dan D-III Farmasi. STIKES Pelamonia Kesdam VII Wirabuana selalu 

berupaya untuk mencapai taraf kemandirian, melalui peningkatan daya 

tampung, peningkatan tenaga pengajaran dan fasilitas yang di miliki.   

Selanjutnya Pada tahun 2020  Akademi Keperawatan, Akademi 

Kebidanan dan Stikes Pelamonia di usulkan digabung menjadi Institut 

Ilmu Kesehatan Pelamonia. Berdasarkan keputusan menteri pendidikan 

dan kebudayaan nomor 931/M/2020 tentang izin penggabungan Sekolah 

Tinggi Ilmu Kesehatan Pelamonia Kesdam VII/Wirabuana, Akademi 

Keperawatan Pelamonia Kesdam VII/Wirabuana dan Akademi Kebidanan 

Pelamonia. 

1.3 Landasan Hukum Penyusunan RIP 

1. Undang-undang No. 18 Tahun 2002 Sistem Nasional Penelitian, 

Pengembangan dan Penerapan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi. 

2. Undang-undang No. 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

3. Undang-Undang No. 17 Tahun 2007 tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 2005-2025.  

4. Perpendiknas Nomor 004/U/2002 Tentang Akreditasi Program 

Studi Pada Perguruan Tinggi. 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 3013 Tentang Perubahan 

Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan 

 

1.4 Pernyataan Visi Institut  Ilmu Kesehatan Pelamonia Kesdam 

XIV/Hasanuddin 

Visi Institut  Ilmu Kesehatan Pelamonia Kesdam XIV/Hasanuddin 

menunjukkan kondisi yang ideal dan realistis dari Institut  Ilmu Kesehatan 

Pelamonia Kesdam XIV/Hasanuddin yang ingin diwujudkan oleh seluruh 

sivitas Institut  Ilmu Kesehatan Pelamonia Kesdam XIV/Hasanuddin pada 
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masa yang akan datang. Rumusan visi yang telah ditetapkan ”Menjadi 

Institusi yang disiplin, loyal dan unggul dalam pelayanan kesehatan 

pada situasi krisis kesehatan di tingkat Nasional tahun 2045”  

  Dalam memudahkan pemahaman terhadap visi Institut  Ilmu 

Kesehatan Pelamonia Kesdam XIV/Hasanuddin agar dapat dijadikan 

sebagai pedoman bersama bagi seluruh civitas akademika, maka visi 

institusi perlu didefenisikan secara operasional, dimana keunggulan yang 

ingin dicapai pada aspek disiplin, loyal dalam memberikan dalam pemberi 

pelayanan di stuasi krisis kesehatan. 

1.5 Pernyataan Misi Institut  Ilmu Kesehatan Pelamonia Kesdam 

XIV/Hasanuddin 

4. Menyelenggarakan pendidikan kesehatan yang berlandaskan 

disiplin, loyal dan unggul dalam pelayanan kesehatan pada situasi 

krisis kesehatan. 

5. Menyelenggarakan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat yang berlandaskan disiplin, loyal dan unggul dalam 

pelayanan kesehatan pada situasi krisis kesehatan. 

6. Menyelenggarakan kerjasama baik tingkat nasional maupun 

internasional dalam implementasi tridharma perguruan tinggi. 

 

1.6 Pernyataan Tujuan Institut  Ilmu Kesehatan Pelamonia Kesdam 

XIV/Hasanuddin 

1. Menghasilkan lulusan yang memiliki sikap disiplin, loyal dan unggul 

dalam pelayanan kesehatan pada situasi krisis kesehatan. 

2. Menghasilkan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 

berlandaskan disiplin, loyal dan unggul dalam pelayanan kesehatan 

pada situasi krisis kesehatan. 

3. Menghasilkan kerjasama baik tingkat nasional maupun 

internasional dalam implementasi tridharma perguruan tinggi. 
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1.7 Pernyataan Sasaran Institut  Ilmu Kesehatan Pelamonia Kesdam 

XIV/Hasanuddin 

1. Penajaman visi misi pada aspek keunggulan kebidanan 

kegawatdaruratan maternal dan neonatal. 

2. Terciptanya kegiatan pendidikan, pengajaran (Praktik dan 

praktikum yang berorientasi pada pelaksanaan visi. 

3. Terciptanya tata kelola good government. 

4. Sistem manajemen dan budaya mutu. 

5. Tercapainya prestasi akademik dan non akademik. 

6. Tercapainya penerimaan mahasiswa baru berbasis prestasi 

akademik dan non akademik. 

7. Terselenggaranya tata kelola pembelajaran yang berorientasi pada 

visi. 

8. Terwujudnya kurikulum unggulan. 

9. Terciptanya manajemen pengelolaan keuangan dan sarana dan 

prasarana yang bermutu. 

10. Terciptanya suasana akademik dan interaksi dosen dan mahasiswa 

yang kondusif. 

11. Tersedianya SDM yang berkualitas dan berkompeten. 

12. Terlaksananya tata kelola mutu penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat. 

13. Terciptanya sarana dan prasarana yang mendukung pencapaian 

visi misi. 

14. Terwujudnya pengelolaan penelitian yang mengacu kepada 

keunggulan visi prodi. 

15. Terciptanya pengabdian kepada masyarakat yang mengacu 

kepada mutu serta pencapaian visi. 

16. Terciptanya kerjasama yang berorientasi pada ketercapaian visi. 

1.8 Motto Institut  Ilmu Kesehatan Pelamonia Kesdam 

XIV/Hasanuddin “Disiplin, Loyal, Profesional” 
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BAB II 

ANALISIS SWOT 

 

Dalam evaluasi diri, analisa terhadap kondisi dikelompokkan 

menjadi dua; kondisi internal dan kondisi eksternal. Analisa terhadap 

kondisi internal dikaji dengan kekuatan dan kelemahan, sedangkan untuk 

analisa kondisi eksternal melihat peluang dan ancaman. Dalam menyusun 

analisis SWOT Institut  Ilmu Kesehatan Pelamonia Kesdam 

XIV/Hasanuddin menggunakan indikator Kepemimpinan, , manajemen 

internal, keberlanjutan efisiensi dan produktivitas. 

2.1 Situasi Internal (Kekuatan dan Kelemahan) 

2.1.1 Kepemimpinan (Leadership) 

A. Kekuatan 

Komitmen Institut Ilmu Kesehatan Pelamonia Kesdam 

XIV/Hasanuddin dalam penataan organisasi dan penguatan tata kelola 

organisasi sangat tinggi. Berbagai kebijakan dan regulasi untuk menjadi 

dasar penyusunan program secara bertahap hingga 25 tahun kedepan. 

Program tersebut disusun dengan mengedepankan perioritas pada aspek 

tata kelola, pengembangan bidang akademik, sumber daya, sarana 

prasarana, keuangan serta penguatan hubungan networking. 

B. Kelemahan 

Kemampuan Institut  Ilmu Kesehatan Pelamonia Kesdam 

XIV/Hasanuddin untuk membangun organisasi belum teruji secara               

defacto. Kondisi ini disebabkan karena Institut  Ilmu Kesehatan Pelamonia 

Kesdam XIV/Hasanuddin masih baru dalam pengelolaan pendidikan 

tinggi, kondisi ini juga akan berdampak pada pengaturan beban kerja 

dosen yang kurang sfesifik, dosen yang dilibatkan dalam berbagai 

aktivitas yang bersifat administratif, sehingga tidak dapat berkonsentrasi 

melaksanakan tugas Tri dharma Perguruan Tinggi. 
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2.1.2 Manajemen Internal (Internal Management) 

A. Kekuatan 

1. Penyusuan rencana anggaran dilakukan dengan mekanisme rapat 

kerja dengan melibatkan unsur pimpinan Institut  Ilmu Kesehatan 

Pelamonia Kesdam XIV/Hasanuddin serta semua unit kerja. 

2. Ada mekanisme pengajuan anggaran dalam rangka pengadaan 

barang maupun jasa 

3. Recruitment dosen dan tenaga kependidikan mengacu pada 

kebutuhan berdasarkan rasio dosen dan mahasiswa. 

B. Kelemahan 

1. Perencanaan belum mengacu pada kebutuhan sesungguhnya, 

kadang masih didasarkan pada pagu anggaran tahun sebelumnya 

dengan beberapa penyesuaian untuk tahun yang akan datang. 

2. Belum ada mekanisme monitoring dan evaluasi internal yang 

berkelanjutan dalam aspek pengadaan, penggunaan dan 

palaksanaan anggaran. 

3. Sistem keuangan tidak berorientasi pada sistem output dan outcome, 

tetapi berorientasi pada input dan proses, akibatnyanya tujuan setiap 

kegiatan belum terencana dengan baik. 

4. Rendahnya kapasitas tenaga administrasi dalam mendukung kinerja 

organisasi. 

5. Manajemen sumber daya manusia kurang dapat membangun 

efektivitas dan efisiensi. 

6. Rendahnya kemampuan istitusi dalam mengembangkan kapasitas 

perencanaan berbasis kinerja. 

2.1.3 Keberlanjutan (Sustainability) 

A. Kekuatan 

Institut  Ilmu Kesehatan Pelamonia Kesdam XIV/Hasanuddin 

memiliki lokasi sendiri yang masih sangat bisa dikembangkan untuk 

menunjang Tri Dharma Perguruan Tinggi. 
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B. Kelemahan 

1. Kesadaran dan dukungan terhadap pentingnya pengelolaan unit di 

lingkungan civitas akademika masih rendah. 

2. Kemampuan mengelola unit masih rendah. 

2.1.4 Efisiensi dan Produktivitas 

A. Kekuatan 

Institut  Ilmu Kesehatan Pelamonia Kesdam XIV/Hasanuddin 

melalui lembaga penjaminan mutu (LPM) terus berupaya agar semua 

penggunanaan dana dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

anggaran. 

B. Kelemahan 

1. Lembaga penjaminan mutu juga masih menyusun program yang 

yang relevan dengan meningkatan mutu institusi. 

2. Resource Sharing belum maksimal pada beberapa kegiatan, seperti 

memanfaatkan keahlian dosen disebabkan karena sumber daya 

manusia yang masih belum memadai. 

2.2 Situasi Eksternal (Peluang dan Ancaman) 

2.2.1 Peluang 

1. Sumber saya manusia dan sumber dana dari dalam dan luar negeri 

belum banyak dimanfaatkan secara maksimal. 

2. Demografi dan potensi kota Makassar sebagai gerbang Indonesia 

timur cukup besar untuk bersinergi dalam pengembangan daerah. 

3. Akses informasi yang tanpa batas dan semakin mudah dijangkau 

seiring pesatnya perkembangan teknologi informasi. 

4. Reformasi perguruan tinggi dalam kebijakan anggaran berbasis 

kinerja memberikan peluang untuk bersaing dengan perguruan tinggi 

lain. 
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2.2.2 Ancaman 

1. Tuntutan pemerintah bagi perguruan tinggi untuk meningkatakan 

daya saing berpeluang untuk terjadinya persaingan tidak sehat antar 

perguruan tinggi. 

2. Semakin banyak perguruan tinggi swasta dan perguruan tinggi 

negeri yang tumbuh dan mengembangkan program studi yang 

kompetitif termasuk program studi kebidanan. 

3. Persaingan kerja lulusan yang semakin ketat. 
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BAB III 

ARAH PENGEMBANGAN (ROAD MAP) 

 

Dalam menyusun arah pengembangan (Road Map) Institut  Ilmu 

Kesehatan Pelamonia Kesdam XIV/Hasanuddin periode 2020-2045, 

dilakukan dengan mempertimbangkan faktor lingkungan eksternal 

(peluang dan ancaman), dan lingkungan internal (Kekuatan dan 

kelemahan). Memperhatikan kekuatan dan kelemahan, Institut  Ilmu 

Kesehatan Pelamonia Kesdam XIV/Hasanuddin akan berkomitmen untuk 

menangkap dan memanfaatkan peluang yang ada dengan tetap 

mengantisipasi ancaman yang dihadapi.  

Beberapa langkah yang di tempuh dalam merumuskan arah 

pengembangan Institut Ilmu Kesehatan Pelamonia Kesdam 

XIV/Hasanuddin, dengan mempertimbangkan faktor yang mempengaruhi 

pengembangan pendidikan sdeperti; kondisi perekonomian nasional 

manupun liberasi pendidikan. Dalam rangka arah pengembangan dua 

puluh lima tahun kedepan disusun tonggak dan cetak biru (blue print) 

pengembangan. 
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Gambar 1: Tonggak/Milestone capaian 

Tabel 3.1 

Tonggak/Milestone capaian 

No 
Tonggak / 
Milestone 

Periode Tema 

1.  Tonggak ke I 2020 – 2025 
Penataan Organisasi dan Penguatan 
Tata Kelola Institusi 

2.  Tonggak ke II 2025 – 2030 
Penguatan jejaring menuju perguruan 
tinggi unggul bercirikan pelayanan 
kesehatan dalam situasi krisis 

3.  Tonggak ke III 2030 – 2035 
Pengembangan dan peningkatan mutu 
melalui akreditasi program studi dan 
Institusi 

4.  Tonggak ke IV 2035 – 2040 
Peningkatan daya saing di tingkat 
Regional Sulselbar  

5.  Tonggak ke V 2040 – 2045 
Peningkatan mutu pengelolaan dan 
daya saing Nasional 

 

Tabel 3.2 

Sasaran dan target capaian Institut  Ilmu Kesehatan Pelamonia 

 Kesdam XIV/Hasanuddin 2020 – 2045 

Komonen/
Tahapan 

(road 
map) 

Penataan 
Organisasi dan 
Penguatan Tata 
Kelola Institusi 
(2020 – 2025 ) 

Penguatan 
jejaring menuju 
perguruan 
tinggi unggul 
bercirikan 
pelayanan 
kesehatan 
dalam situasi 
krisis 
(2025 – 2030 ) 

Pengembanga
n dan 
peningkatan 
mutu melalui 
akreditasi 
program studi 
dan Institusi 
(2030 - 2035) 

Peningkatan 
daya saing di 
Regional 
SULSELBAR 
(2035 - 2040) 

Daya saing 
tingkat ASEAN  
(2035-2040) 

Strategi Koodinasi: 
Organisasi 
dengan spirit 
membangun 

Penambahan 
jumlah MoU 
dengan institusi 
dan instansi baik 
negeri maupun 
swasta  

Komitmen: 
Kemampuan 
Organisasi 
dengan sinergi 
SDM 

Stabilitas dan 
pertumbuhan: 
Kompetensi 
Institusi dan 
Networking 

Pertumbuhan 
dan Inovasi: 
Inovasi Produk 
dan 
Profesionalisme 
Sumber Daya 
manusia 

Definisi Institusi yang 
bertumpu pada 
penguatan 
Internal, yang 
berfokus pada 
penguatan 
Organisasi dan 
pembangunan 
sistem 
pendidikan/ 
pengajaran, 
penelitian dan 
pengabdian 
kepada 

Institusi yang 
berorientasi pada 
pengembangan 
jejaring/ 
kerjasama dalam 
sistem 
pendidikan, 
pengajaran, 
penlitian dan 
pengabdian 
kepada 
masyarakat 

Insitusi Unggulan 
dengan penciri 
disiplin, loyal dan 
profesional serta 
mutu yang baik 
serta unggul 
dalam pelayanan 
kesehatan di 
situasi  krisis 
kesehatan 

Institusi 
Unggulan dalam 
pendidikan/peng
ajaran, 
penelitian dan 
pengabdian 
kepada 
masyarakat di 
wilayah 
Sulselbar 
dengan ciri khas 
disiplin, loyal 
dan profesional 
serta mutu yang 

Institusi 
Unggulan dalam 
pendidika/penga
jaran, penelitian 
dan pengabdian 
kepada 
masyarakat di 
tingkat nasional 
dengan ciri khas 
disiplin, loyal 
dan professional 
serta mutu yang 
baik serta 
unggul dalam 
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masyarakat. baik serta 
unggul 
pelayanan 
kesehatan di 
situasi krisis 
kesehatan 

pelayanan 
kesehatan di 
situasi krisis 
kesehatan 

Target  Terciptanya 
suasana 
akadekik yang 
baik 

 Terwujudnya 
organisasi yang 
kuat 

 Terwujudnya 
sistem tata 
kelola yang baik 

 Tumbuhnya 
kepercayaan 
masyarakat 
terhadap 
keberadaan 
institusi 

 Terciptanya 
jejaring/ 
kerjasama yang 
luas antar 
perguruan tinggi 

 Terwujudnya 
MoU Institusi, 
instansi baik 
swasta mau 
pun negeri 

  Terciptanya 
kerjasama yang 
unggul 
bercirikan 
pelayanan 
kesehatan  
dalam situasi 
krisis. 
 

 Meningkatnya 
status 
Akreditasi 
Program Studi 
minimal B 

 Meningkatnya 
akreditasi 
Institusi Minimal 
B 

 Terwujudnya 
tata kelola 
organisasi yang 
sehat (good and 
clean 
governance) 

 Daya saing 
memperoleh 
Hibah/ sumber 
penelitian dari 
eksternal 

 Penerapan ICT 
pada bidang 
pada bidang 
akademik, 
kemahasiswaan
, keuangan, 
penelitian, 
pegabdian 
kepada 
masyarakat 
serta 
implementasi 
dalam tracer 
study. 

 Terbangunnya 
citra dalam hal 
pelayanan 
kesehatan di 
situasi krisis 
kesehatan 

 Meningkatnya 
keunggulan 
sistem 
akademik di 
tingkat 
SULSELBAR 

 Meningkatnya 
peran Institusi 
dalam 
peningkatan 
kesadaran 
hidup sehat 
khususnya 
kesehatan Ibu 
dan Anak di 
wilayah kerja 
SULSELBAR 

 Menjadikan 
nilai-nilai 
disiplin, loyal 
dan 
professional 
dalam aktifitas 
organisasi 

 Pengelolaan 
berbasis 
standar 
Internasioanal 
Meningkatnya 
sistem tata 
kelola yang 
baik dan 
handal. 

 Berdaya saing 
ditingkat 
SULSELBAR 
dalam hal  

 Meningkatnya 
keunggulan 
sistem 
akademik di 
tingkat 
Nasional 

 Kebijakan 
Institusi yang 
berbasis 
pembangunan 
kesehatan 
nasional 

 Meningkatnya 
nilai-nilai 
disiplin, loyal 
dan 
professional di 
seluruh aspek 
penggerak 
roda 
organisasi 

 Meningkatnya 
sistem tata 
kelola yang 
baik dan 
handal 
berstandar 
Nasional 

 Berdaya saing 
di tingkat 
nasional 
dalam 
pelayanan 
kesehatan di 
situasi krisis 
kesehatan. 

 

3.1 Tonggak I (2020-2025): Penataan Organisasi dan Penguatan Tata 

Kelola Institusi 

Pada akhir tahapan ini diharapan Institut  Ilmu Kesehatan 

Pelamonia Kesdam XIV/Hasanuddin sudah kuat dalam hal organisasi dan 

tata kelola sehingga kepercayaan masyarakat pada Institut  Ilmu 

Kesehatan Pelamonia Kesdam XIV/Hasanuddin semakin baik. Kondisi ini 

tercermin dari segala aktifitas penataan suasana akademik yang dimulai 
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dari penataan SDM, dimana dosen yang direkrut sesuai dengan program 

studi. Selain itu pola recruitment yang sesuai dengan sebaran dari 

masing-masing kota/kabupaten di wilayah SULSELBAR. 

Penguatan Tata kelola Institusi di support dengan mendorong 

kegiatan penelitian dosen dan diimplemetasikan dalam kegiatan 

pengadian kepada masyarakat. Selain itu pembangunan infrastruktur yang 

mendukung hal tersebut terus digenjot seperti pembangunan laboratorium 

dan pengadaan alat-alat yang sesuai standard serta penunjang kegiatan 

Tri Dharma Perguruan Tinggi.  

3.2 Tonggak II (2025 - 2030): Penguatan Jejaring Menuju Perguruan 

Tinggi Unggul Bercirikan Pelayanan Kesehatan dalam Situasi 

Krisis 

Apabila jejaring/ kerjasama sudah meningkat maka kepercayaan 

masyarakat akan terbangun citra yang positif terhadap keberadaan 

Institusi yang unggul dalam  pelayanan kesehatan pada situasi krisis 

kesehatan, hal ini menjadi sebuah kekuatan sekaligus menjadi ancaman, 

sebab kepecayaan masyarakat yang tinggi akan membuat animo 

masyarakat untuk Institut  Ilmu Kesehatan Pelamonia Kesdam 

XIV/Hasanuddin juga tinggi sehingga Institut  Ilmu Kesehatan Pelamonia 

Kesdam XIV/Hasanuddin harus berbenah dengan melakukan peningkatan 

kerjasama yang menunjang dalam pendidikan, penelitian, dan pengabdian 

kepada masyarakat dan merupakan Tri Dharma perguruan tinggi. Salah 

satu yang sangat penting adalah status akreditasi dengan target A 

minimal B baik Program Studi maupun Institusi. 

Untuk mewujudkan hal tersebut komitmen pengelola serta segenap 

sivitas akademika Institut Ilmu Kesehatan Pelamonia Kesdam 

XIV/Hasanuddin perlu mengarahkan perhatian khusus pada peningkatan 

kerjasama dan jejaring pada institusi dan instansi baik swasta maupun 

negeri dalam rangka mengembangkan kerja sama dalam skala regional 

maupun nasional menuju pengembangan institusi kearah yang lebih maju. 
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3.3 Tonggak III (2030-2035): Pengembangan Dan Peningkatan Mutu 

Melalui Akreditasi Program Studi Dan Institusi 

Pada tahap ini kemampuan Institut Ilmu Kesehatan Pelamonia 

Kesdam XIV/Hasanuddinharus memiliki tata kelola yang good and clean 

governance sehingga arah pengembangan untuk menjadikan Institut  Ilmu 

Kesehatan Pelamonia Kesdam XIV/Hasanuddin mampu bersaing di 

wilayah SULSELBAR bukan hanya sebagai cita-cita yang tertulis tetapi 

lebih dari itu mampu diwujudkan dengan peningkatan kepercayaan 

masyarakat dan stakeholders yang semakin luas. 

3.4 Tonggak IV (2035-2040): Peningkatan Daya Saing Di Tingkat 

Regional Sulselbar  

Pada tahap ini kemampuan Institut Ilmu Kesehatan Pelamonia 

Kesdam XIV/Hasanuddin harus memiliki tata kelola yang good and clean 

governance sehingga arah pengembangan untuk menjadikan Institut  Ilmu 

Kesehatan Pelamonia Kesdam XIV/Hasanuddin mampu bersaing di 

wilayah Sulselbar bukan hanya sebagai cita-cita yang tertulis tetapi lebih 

dari itu mampu diwujudkan dengan peningkatan kepercayaan masyarakat 

dan stakeholders yang semakin luas. 

3.5 Tonggak  V (2040-2045) Peningkatan Mutu Pengelolaan dan Daya 

Saing Nasional 

 Pada tahap ini kemampuan institusi Ilmu kesehatan Pelamonia 

mampu memiliki penataan dan penyempurnaan tata kelola mutu 

pengajaran, pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 

demi mewujudkan good institute govermence di tingkat nasional sebagai 

wujud harapan untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat di masa 

yang akan datang.  

 



15 

 

BAB IV 

STRATEGI DASAR, KEBIJAKAN DASAR 

DAN INDIKATOR KERJA 

 

4.1 Strategi Dasar Bidang Pendidikan 

4.1.1 Tahap I: Penataan Organisasi dan Penguatan Tata Kelola 

Institusi 

Pada prosesnya Institut Ilmu Kesehatan Pelamonia Kesdam 

XIV/Hasanuddin telah melakukan kegiatan pembelajaran, tetapi harus 

diakui bahwa proses-proses tersebut belum sepenuhnya memenuhi 

standar yang ideal. Tentu kekurangan dan kelemahan masih sangat 

banyak yang ditemukan dalam proses pembelajaran. Semua komponen 

termasuk sarana dan prasarana pendukung harus segera disiapkan 

sehingga harapannya akan tercipta proses pembelajaran yang efektif, 

efisien dn optimal. 

Pada tahap awal ini Institut  Ilmu Kesehatan Pelamonia Kesdam 

XIV/Hasanuddin akan diarahkan untuk menata proses belajar mengajar 

sehingga proses transformasi ilmu pengetahuan terjadi secara optimal. 

4.1.1.1 Strategi Dasar 

       Peningkatan kualitas kurikulum dan proses pembelajaran. 

4.1.1.2 Kebijakan dasar 

1. Perbaikan sistem seleksi calon mahasiswa agar diperoleh 

peningkatan kualitas akademik mahasiswa. 

2. Peningkatan kualitas maupun membuat inovasi dalam proses 

pembelajaran. 

3. Membangun Networking dengan berbagai pihak untuk memperkuat 

kurikulum dan proses dalam pembelajaran. 

4. Mengidentifkasi keunikan dan kebutuhan  nilai dalam membangun 

citra di masyarakat. 
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5. Investasi untuk pengembangan sarana dan prasaran pendukung 

pembelajaran 

6. Penerapan sistem reward and punishment. 

4.1.1.3 Indikator Kinerja 

1. Kesesuaian kualitas calon mahasiswa dengan kebutuhan program 

studi. 

2. Kepuasan civitas akademika terhadap proses pembelajaran.  

3. Kesesuaian kurikulum dengan kebutuhan stakeholders. 

4. Integrasi nilai-nilai penciri dalam kurikulum. 

5. Kesesuaian bidang keahlian civitas akademika dengan tuntutan 

pengembangan ilmu. 

6. Sistem reward and punishment yang berdasarkan pada kinerja 

akademik. 

 

4.1.2 Tahap II : Penguatan Jejaring Menuju Perguruan Tinggi Unggul 

Bercirikan Pelayanan Kesehatan dalam Situasi Krisis 

Pada tahap ini Institut  Ilmu Kesehatan Pelamonia Kesdam 

XIV/Hasanuddin akan meningkatkan kualitas dan kuantitas jejaring 

kerjasama baik di tingkat lokal, regional, dan nasional demi 

mewujudkan Institut  Ilmu Kesehatan Pelamonia Kesdam 

XIV/Hasanuddin yang unggul bercirikan pelayanan kesehatan 

dalam situasi krisis.  

 

4.1.2.1 Strategi Dasar 

Peningkatan kualitas jejaring kerjasama/MoU 

 

4.1.2.2 Kebiajakan Dasar 

1. Peningkatan efektivitas, efisiensi, produktivitas, kreativitas, 

inovasi, mutu dan relevansi pelaksanaan Tri Dharma 

Perguruan Tinggi  
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2. Peningkatan jejaring kerjasama di tingkat regional dan 

nasional dalam pengajaran, pendidikan, penelitian, dan 

pengabdian kepada masyarakat. 

3. Mengidentifikasi kebutuhan stakeholder sebagai dasar 

peningkatan kerjasama dan jejaring Institit Ilmu Kesehatan 

Pelamonia untuk mewujudkan perguruan tinggi unggul 

bercirikan pelayanan kesehatan dalam situasi krisis. 

   

4.1.2.3 Indikator Kinerja 

1. Pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang efektif, 

efisien, produktivitas, kreativitas, inovasi, mutu dan relevan. 

2. Kesesuaian pengajaran, pendidikan, penelitian, dan 

pengabdian kepada masyarakat dengan MoU 

3. Kesesuaian kebutuhan stakeholder terhadap kerjasama dan 

jejaring pergururan tinggi yang unggul bercirikan pelayanan 

kesehatan dalam situasi krisis. 

 

4.1.3 Tahap III: Pengembangan dan peningkatan Mutu melalui 

Akreditasi Program Studi dan Institusi 

Tahap ini merupakan proses Institut  Ilmu Kesehatan Pelamonia 

Kesdam XIV/Hasanuddin mempertanggungjawabkan citra positif yang 

telah terbangun di tengah masyarakat. Tentu dengan mengembangkan 

potensi dan keunggulan dalam nilai disiplin, loyal dan professional. Salah 

satu yang menjadi perioritas Institut  Ilmu Kesehatan Pelamonia Kesdam 

XIV/Hasanuddin ditahap ini adalah menjawab kepercayaan masyarakat 

dengan memperbaiki budaya mutu dilingkungan Institut  Ilmu Kesehatan 

Pelamonia Kesdam XIV/Hasanuddin, serta unggul pada pelayanan 

kesehatan di situasi krisis kesehatan., Tentu dengan berbagai macam 

indikator. 

Salah satu indikator yang dimaksud adalah peningkatan status 

akreditasi Program Studi dan Institusi A atau minimal B. 
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4.1.3.1 Strategi Dasar 

Peningkatan kualitas kurikulum dan proses pembelajaran berbasis 

nilai-nilai disiplin, loyal dan profesional dengan penjaminan mutu yang 

berstandar nasional serta unggul dalam pelayanan kesehatan di situasi 

krisis kesehatan. 

4.1.3.2 Kebijakan Dasar 

1. Implementasi penjaminan mutu secara menyeluruh kepada semua 

unit. 

2. Meningkatkan kompetensi civitas akademika. 

3. Menanamkan keunggulan pelayanan kesehatan di situasi krisis 

kesehatan 

4. Peningkatan tata kelola yang bermutu (good and clean 

governance). 

5. Meningkatkan kualitas manajeman pengelola akademik. 

6. Meningkatkan proses perkuliahan, praktik dan praktikum yang 

berorientasi pada mutu serta berorientas pada visi misi dan tujuan. 

7. Mengimplementasikan dan mengembangkan sistem Information 

Communication and Technology (ICT) pada bidang akademik. 

4.1.3.3 Indikator Kinerja 

1. Kesesuaian kurikulum dengan arah pengembangan. 

2. Jumlah civitas akademik yang memiliki kompetensi nasional 

meningkat. 

3. Kurikulum berbasis pelayanan kesehatan di situasi krisis kesehatan 

dengan minimal 6 SKS. 

4. Rasio dosen-mahasiswa yang ideal 

5. Peningkatan jumlah mahasiswa dari berbagai kabupaten/kota 

sekitar. 
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4.1.4 Tahap IV: Peningkatan daya saing di Tingkat Regional 

SulSelBar 

Tahap ketiga ini merupakan pondasi bagi Institut  Ilmu Kesehatan 

Pelamonia Kesdam XIV/Hasanuddin untuk menjadi salah satu institusi 

kesehatan ternama dengan penciri unggul dalam pelayanan kesehatan di 

situasi krisis kesehatan di wilayah kerja SULSELBAR. Implementasi 

penjaminan mutu dan pengembangan strategi pembelajaran yang inovatif. 

Kinerja penjaminan mutu akan sangat besar terhadap proses 

penyempurnaan seluruh proses pembejaran di Institut  Ilmu Kesehatan 

Pelamonia Kesdam XIV/Hasanuddin.  

4.1.3.1 Strategi Dasar 

peningkatan kualitas kurikulum dengan penciri unggul dalam pelayanan 

di situasi bencana dan proses pembelajaran berbasis nilai-nilai disiplin, 

loyal dan profesional dengan penjaminan mutu yang berstandar 

nasional. 

4.1.3.2 Kebijakan Dasar 

1. Implementasi penjaminan mutu secara menyeluruh kepa da semua 

unit. 

2. Peningkatan tata  kelola institusi, dan mampu bersaing di 

SULSEBAR. 

3. Penambahan program studi yang sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat. 

4. Meningkatkan kompetensi civitas akademika dalam hal pealayanan 

kesehatan di situasi krisis bencana. 

5. Peningkatan tata kelola yang bermutu (good and clean 

governance). 

6. Meningkatkan kualitas manajeman pengelola akademik. 

7. Meningkatkan proses perkuliahan, praktik dan praktikum yang 

berorientasi pada mutu serta berorientas pada visi misi dan tujuan. 
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8. Mengembangkan System Information Communication and 

Technology (ICT) pada bidang akademik. 

4.1.3.3 Indikator Kinerja 

1. Kesesuaian kurikulum dengan arah pengembangan dengan penciri 

pelayanan kesehatan di situasi krisis kesehatan. 

2. Jumlah civitas akademik yang memiliki kompetensi nasional 

meningkat. 

3. Rasio dosen-mahasiswa yang ideal 

4. Rasio mahasiswa dengan alat praktikum 1:5 

5. Peningkatan jumlah mahasiswa dari berbagai Propinsi. 

4.1.5 Tahap IV: Peningkatan Mutu pengelolaan dan daya  saing 

Nasional 

Tahapan persaingan secara nasional adalah tahapan yang sangat 

penting. Tahapan ini akan semakin memperkokoh langkah Institut  Ilmu 

Kesehatan Pelamonia Kesdam XIV/Hasanuddinmenjadi Institusi yang di 

perhitungkan dalam hal kedisiplinan, loyalitas dan profesional serta unggul 

dalam hal pelayanan kesehatan di situasi krisis kesehatan. 

Elemen yang sangat penting adalah terus memperkuat ciri khas 

kurikulum tanpa melupakan nilai-nilai yang selama ini telah dibangun. 

Proses pembelajaran harus terus meningkat secara kualitas maupun 

kuantitas disemua program studi. 

4.1.5.1 Strategi Dasar 

Peran serta civitas akademika diarahkan pada penjaminan mutu 

nasional (quality assurance). 

4.1.5.2 Kebijakan Dasar 

1. Merinstis sistem seleksi mahasiswa yang sejalan dengan arah 

pembangunan berdasarkan penjaminan mutu nasional. 

2. Merumuskan kurikulum yang memfasilitasi dan mendorong seluruh 

civitas akademika harus berperan aktif dalam menjalankan 



21 

 

tanggungjawab secara organisasi tanpa mengesampingkan penciri 

kurikulum yang unggul dalam pelayanan kesehatan di situasi krisis 

bencana. 

3. Revitalisasi wewenang dan tanggungjawab civitas akademika. 

4. Membangun kerjasama dengan kampus lain, di dalam maupun di 

luar negeri. 

5. Merumuskan ulang sistem reward and punisment civitas akademika. 

4.1.5.3 Indikator Kinerja 

1. Muatan kurikulum dengan ciri pelayanan kesehatan di situasi krisis 

kesehatan dan desain metode pembelajaran yang berhubungan 

dengan visi, misi dan tujuan. 

2. Persentasi mata kuliah sesuai dengan arahan dalam sistem 

penjaminan mutu nasional. 

3. Proporsi kegiatan pendidikan/pembelajaran dalam wewenang dang 

tanggungjawab civitas akademika 

4. Terjalinnya kerjasama dengan kampus di dalam maupun di luar 

negeri. 

5. Pengembangan pusat-pusat studi. 

4.2 Strategi Dasar Bidang Penelitian 

4.2.1 Tahap I: Penataan Organisasi dan Penguatan Tata Kelola 

Institusi 

Penelitian adalah bagian dari perwujudan Tri Dharma Perguruan 

Tinggi, sehingga kegiatan penelitian menjadi sangat penting dalam 

memperkaya ilmu pengetahuan. 

Kegiatan penelitian diharapkan mampu menjadi strategi dalam 

pencapain tujuan Institut  Ilmu Kesehatan Pelamonia Kesdam 

XIV/Hasanuddin. 
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4.2.1.1 Stategi Dasar 

Penelitian berbasis road map penelitian Institut  Ilmu Kesehatan 

Pelamonia Kesdam XIV/Hasanuddin. 

4.2.1.2 Kebijakan Dasar 

1. Penyediaan sarana dan prasarana penunjang penelitian. 

2. Pembinaan penelitian tingkat dasar dan lanjut berbasis road map  

penelitian. 

4.2.1.3 Indikator Kinerja 

1. Ketersediaan sarana dan prasarana penunjang penelitian. 

2. Tingkat partisipasi peneliti. 

3. Persentase civitas akademika melaksanakan penelitian. 

4. Publikasi; dengan pembuatan jurnal. 

4.2.2 Tahap II: Penguatan Jejaring Menuju Perguruan Tinggi Unggul 

Bercirikan Pelayanan Kesehatan dalam Situasi Krisis  

Jejaring/kerjasama penelitian sebagai bagian dari Tri Dharma 

Perguruan Tinggi demi meningkatkan peran serta Institut Ilmu Pelamonia 

Kesdam XIV/Hsn agar dapat menghasilkan penelitian yang 

bermutu/berkualitas dan berorientasi pada pelayanan kesehatan dalam 

situasi krisis. 

4.2.2.1 Strategi Dasar 

 Menghasilkan Jejaring/kerjasama (MoU) sebagai pendukung 

penelitian institusi dan instansi baik swasta maupun negeri. 

4.2.2.2 Kebijakan Dasar 

1. Penjelasan tentang kedalaman isi materi penelitian meliputi 

penelitian dasar dan penelitian dasar 

2. Pemanfaatan proses penelitian untuk mendukung pendidikan, 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 

4.2.2.3 Indikator Kinerja 

1. Isi penelitian sesuai dengan standar mutu  
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2. Hasil penelitian digunakan sebagai panduan dalam 

melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi 

3.  Mempunyai perjanjian kerjasama minimal 2 MoU pertahun 

  

4.2.3 Tahap III: Pengembangan dan Peningkatan Mutu Melalui 

Akreditasi Program Studi dan Institusi 

Penelitian dilakukan sebagai pendukung proses pembelajaran. 

Seluruh hasil dari penelitian mempertimbangkan keunggulan pada aspek 

pelayanan kesehatan pada situasi bencana agar bermanfaat bagi proses 

pembelajaran serta mendukung visi, misi dan tujuan. 

4.2.3.1 Strategi Dasar 

Hasil penelitian sebagai pendukung proses pembelajaran 

4.2.3.2 Kebijakan Dasar 

1. Pendokumentasian hasil penelitian. 

2. Pemanfaatan hasil penelitian untuk mendukung prose 

pembelajaran. 

4.2.3.3 Indikator Kinerja 

1. Hasil penelitian terdokumentasi sesuai dengan standar mutu. 

2. Hasil penelitian digunakan untuk mendukung proses pembelajaran 

3. Jumlah hasil penelitian minimal dua setiap tahun per dosen. 

 

4.2.4 Tahap IV: Peningkatan daya saing di Regional SulSelBar 

Penelitian dilakukan sebagai pendukung proses pembelajaran. 

Seluruh hasil dari penelitian mempertimbagkan kualitas agar bermanfaat 

bagi proses pembelajaran. 

4.2.4.1 Strategi Dasar 

Hasil penelitian sebagai pendukung proses pembelajaran 
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4.2.4.2 Kebijakan Dasar 

1. Pendokumentasian hasil penelitian. 

2. Pemanfaatan hasil penelitian untuk mendukung prose 

pembelajaran. 

4.2.4.3 Indikator Kinerja 

1. Hasil penelitian terdokumentasi sesuai dengan standar mutu. 

2. Hasil penelitian digunakan untuk mendukung proses pembelajaran 

3. Jumlah hasil penelitian minimal dua setiap tahun per dosen. 

 

4.2.5 Tahap V: Peningkatan Mutu pengelolaan dan daya  saing 

Nasional 

Pada tahap ini sistem pembelajaran dan penelitian diharapkan 

sudah dominan berbasis IT dan diharapkan sudah sejajar dengan 

kampus-kampus lain.  

Tugas akhir mahasiswwa LTA dan Skripsi telah didokumentasikan 

dengan berbasis IT berdasarkan bidang keilmuan sebagai pendukung 

proses pembelajaran. Disamping itu publikasi dan HAKI akan lebih di 

perioritaskan. 

4.2.5.1 Strategi Dasar 

Penelitian dilakukan dosen bekerjasama dengan mahasiswa untuk 

mendukung proses pembelajaran. 

4.2.5.2 Kebijakan Dasar 

1. Melibatkan mahasiswa dalam penelitian dosen 

2. Pendokumentasian dengan berbasis IT pada tugas akhir 

mahasiswa berdasarkan bidang keilmuan. 

3. Pemanfaatan penelitian dosen dan tugas akhir mahasiswa 

sebagai pendukung proses pembelajaran 
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4.2.5.3 Indikator Kinerja  

1. Keterlibatan mahasiswa dan dosen dalam penelitian sesuai 

dengan standar muru penelitian 

2. Penelitian berorientasi kebutuhan riil pada masyarakat. 

3. Hibah penelitian dari eksternal. 

4. Jumlah penelitian dosen dan tugas akhir sebagai pendukung 

proses pembelajaran. 

5. Reputasi dan publikasi penelitian tingkat Nasional 

6. Peneliti menjadi anggota asosiasi bidang keilmuan tingkat 

Nasional 

 

4.3 Strategi Dasar Bidang Pengabdian pada Masyarakat 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan dengan 

mengintegrasikan proses pembelajaran dan penelitian. 

4.3.1 Tahap I: Penataan Organisasi dan Penguatan Tata Kelola 

Institusi 

Pengelenggaran pengabdian kepada masyarakat adalah wujud 

komitmen terhadap pemberdayaan masyarakat. Kegiatan pengabdian 

ditekankan untuk penguatan nilai tanggungjawab sosial di semua sivitas 

akademika Institut  Ilmu Kesehatan Pelamonia Kesdam XIV/Hasanuddin. 

Nilai ini diharapkan menjadi landasan dalam pengembangan 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

4.3.1.1 Strategi Dasar 

Sosialisasi dan pemberdayaan sivitas akademika dalam penananam 

dasar-dasar kehidupan sosial melalui kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat. 
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4.3.1.2 Kebijakan Dasar 

1. Melibatkan civitas akademika dalam kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat. 

2. Menanamkan keterampilan dan keahlian yang diperlukan dalam 

kegiatan pengabdian dan pembangunan masyarakat. 

3. Bekerjasama dengan pihak ekternal. 

4.3.1.3 Indikator Kinerja 

1. Keterlibatan civitas akademika dalam kegiatan praktik dan 

pengabdian masyarakat. 

2. Rutinitas dan kualitas pelaksaan praktik. 

3. Pelopor dalam peningkatan kesadaran hidup sehat di masyarakat. 

4. Penghargaan untuk pengabdian kepada masyarakat. 

5. Pendidikan dan pelatihan keterampilan untuk kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat. 

6. Jaringan kerjasama dengan pihak eksternal (masyarakat, bisnis dan 

pemerintah). 

4.3.2 Tahap II : Penguatan Jejaring Menuju Perguruan Tinggi Unggul 
Bercirikan Pelayanan Kesehatan dalam Situasi Krisis 

Jejaring atau kerjasama terhadap pengabdian kepada masyarakat 
dilakukan dilakukan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas 
mahasiswa dan dosen dalam melakukan pengabdian kepada masyarakat 
di bidang pelayanan kesehatan dalam situasi krisis. 

4.3.2.1 Strategi Dasar 

 Meningkatkan/memperluas kerjasama pengabdian pada 

masyarakat yang lebih berorientasi pada pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang berbasis keunggulan dan daya saing 

yang unggul bercirikan pelayanan kesehatan dalam situasi krisis. 
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4.3.2.2 Kebijakan Dasar 

1. Penyediaan MoU kerjasama dengan desa binaan untuk 

menunjang kegiatan pengabdian kepada masyarakat  

2. Pengembangan HKI bagi produk untuk pengabdian kepada 

masyarakat. 

4.3.2.3 Indikator Kinerja 

1. Penghargaan bagi penemuan serta pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

2. Jumlah HAKI bagi berbagai macam kekayaan intelektual yang 

dinikmati oleh masyarakat. 

4.3.3 Tahap II: Pengembangan dan peningkatan Mutu melalui 

Akreditasi Program Studi dan Institusi 

Pengabdian kepada masyarakat dilakukan sebagai implemtasi dari 

proses pembelajaran dan penelitian. Seluruh hasil dari pengabdian 

masyarakat mempertimbangkan kualitas agar bermanfaat bagi proses 

pembangunan khusus bidang kesehatan. 

4.3.3.1 Strategi Dasar 

Intensifikasi dan ekstensifikasi kegiatan pengabdian pada masyarakat 

berbasis disiplin keilmuan. 

4.3.3.2 Kebijakan Dasar 

1. Pendokumentasian hasil pengabdian kepada masyarakat. 

2. Pemanfaatan hasil penelitian untuk mendukung prose pengabdian 

kepada masyarakat. 

3. Peningkatan keterkaitan disiplin ilmu dan keunikan lokal dengan 

kegiatan pengabdian dan pembangunan masyarakat. 
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4.3.3.3 Indikator Kinerja 

1. Proporsi program/aktifitas pengabdian pada masyarakat berbasis 

disiplin pengetahuan. 

2. Hasil pengabdian kepada masyarakat terdokumentasi sesuai 

dengan standar mutu. 

3. Jumlah hasil pengabdian kepada masyarakat minimal empat setiap 

tahun per dosen. 

4.3.4 Tahap III: Peningkatan daya saing di Regional SULSELBAR 

Kegiatan pengabdian pada masyarakat berorientasi pada 

diseminasi atau aplikasi ilmu pengetahuan dan teknologi bukan sekedar 

penguatan nilai-nilai sosial yang dikembangkan di kampus. Kegiatan 

pengabdian pada masyarakat dilakukan oleh civitas akademika baik 

sesuai dengan disiplin ilmu, maupun lintas disiplin ilmu, berorientasi pada  

pelayanan kesehatan dalam situasi kris kesehatan . Pada tahapan ini 

diharapkan pula muncul berbagai solusi dan produk teknologi tepat guna 

yang bermanfaatuntuk pemberdayaan masyarakat berbagai bidang. 

4.3.4.1 Strategi Dasar 

Intensifikasi dan ekstensifikasi kegiatan pengabdian pada 

masyarakat berbasis disiplin keilmuan yang relevan dengan visi, misi dan 

tujuan. 

4.3.4.2     Kebijakan Dasar 

1. Peningkatan keterkaitan disiplin ilmu dengan kegiatan pengabdian 

dan pembangunan masyarakat. 

2. Penyediaan fasilitas, akses, teknologi dan informasi yang 

mendukung kegiatan pengabdian pada masyarakat. 

3. Optimalisasi jaringan alumni sebagai agen pengabdian dan 

pembangunan masyarakat. 
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4.3.4.3 Indikator Kinerja 

1. Proporsi program/aktifitas pengabdian pada masyarakat berbasis 

disiplin pengetahuan. 

2. Sinergi sivitas akademika dalam penyelenggaran kegiatan 

pengabdian pada masyarakat. 

3. Beasiswa bagi mahasiswa kurang mampu. 

4. Pusat konsultasi dan pendampingan masyarakat. 

5. Penyediaan fasilitas. 

6. Kerjasama yang berkelanjutan dalam pembangunan masyarakat. 

4.3.5 Tahap IV: Peningkatan Mutu pengelolaan dan daya  saing 

Nasional 

Penyelenggaraan kegiatan pengabdian pada masyarakat 

diorientasikan untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

bukan sekedar penerapan ynga sudah ada. Tahap ini disesuaikan dengan 

kepentingan pembangunan masyarakat. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat akan menjadi bagian 

integral dari input, proses pendidikan dan penelitian sehingga 

menghasilkan output yang lebih relevan dengan kebutuhan 

pemberdayaan masyarakat. 

4.3.5.1 Strategi Dasar 

Intensifikasi dan ekstensifikasi kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat yang berorientasi pada pengembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi. 

4.3.5.2 Kebijakan Dasar 

1. Mengintegrasikan pengabdian kepada masyarakat dengan 

penelitian ilmiah. 

2. Peningkatan keterlibatan masyarakat untuk meningkatkan relevansi 

dan aktualitas pengabdian kepada masyarakat. 
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4.3.5.3 Indikator Kinerja 

1. Proposal pengabdian kepada masyarakta berbasis penelitian. 

2. Median diseminasi dan publikasi hasil penelitian berbasis 

masyarakat. 

3. Pusat-pusat studi bagi pengkajian masalah dan strategi 

pembangunan masyarakat. 

4. Keterlibatan masyarakat dalam proses pendidikan dan penelitian. 

4.4 Strategi Dasar Bidang Organisasi dan Sumber Daya Manusia 

Institut Ilmu Kesehatan Pelamonia Kesdam XIV/Hasanuddin 

sebagai perguruan tinggi swasta yang berkedudukan di jantung kota 

Makassar, dibawah naungan Yayasan Wahana Bhakti Karya Husada 

daerah Sulawesi mengacu pada fungsi manajemen (planning, organizing, 

budgeting, actuating, controlling). 

Sistem organisasi Institut  Ilmu Kesehatan Pelamonia Kesdam 

XIV/Hasanuddinyang baik tentu akan sangat mempengaruhi pencapaian 

visi, misi, tujuan dan sasaran. Penyusunan rencana induk pengembangan 

ini diarahkan pada revitalisasi organisasi serta membangun komitmen 

dumber daya manusia. Proses pembangunan komitmen sumber daya 

manusia meliputi; recruitment, pengembangan karir, monitoring, dan 

eveluasi. 

4.4.1 Tahap I: Penataan Organisasi dan Penguatan Tata Kelola 

Institusi 

Institut  Ilmu Kesehatan Pelamonia Kesdam XIV/Hasanuddin 

berada pada tahap pembangunan citra positif. Tahap ini bertujuan untuk 

menciptakan spirit “maju bersama” dengan mengedepankan nilai disiplin, 

loyalitas dan professional. Sehingga sangat dibutuhkan peningkatan 

kinerja organisasi dan komitmen SDM. 
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4.4.1.1 Strategi Dasar 

Penataan organisasi dan perekrutan sumber daya manusia sesuai 

kompetensi. 

4.4.1.2 Kebijakan Dasar 

1. Membanagun budaya kerja organisasi dan komitmen SDM. 

2. Rekruitmen dan pengembangan skill SDM. 

3. Kesesuaian wewenang dan tanggungjawab. 

4.4.1.3 Indikator Kinerja 

1. Terciptanya budaya kerja organisasi dan komitmen organisasi yang 

kuat. 

2. Sistem rekruitmen dan pengembangan skill SDM. 

3. Pembagian tugas pokok dan fungsi sesuai wewenang dan 

tanggungjawab. 

4.4.2 Tahap II : Penguatan Jejaring Menuju Perguruan Tinggi Unggul 

Bercirikan Pelayanan Kesehatan dalam Situasi Krisis 

Penguatan Jejaring atau kerjasama harus mammpu mendukung 

tercapainya visi dan misi Institut Ilmu Kesehatan Pelamonia demi 

mewujudkan kualitas SDM. 

 

4.4.2.1 Strategi Dasar 

Penguatan jejaring atau kerjasama untuk menguatkan SDM 

sesuai dengan kompetensinya. 

 

4.4.2.2 Kebijakan Dasar 

1. Meningkatkan kerjasama (MoU) pada institusi dan instansi 

baik swasta maupun negeri dalam rangka meningkatkan 

SDM 

2. Pengembangan jejaring/kerjasama untuk meningkatkan 

kualitas SDM 
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3. Kesesuaian wewenang dan kerjasama terhadap MoU yang 

telah disepakati  

4.4.2.3 Indikator Kinerja 

1. Terciptanya kerjasama/MoU pada institusi dan instansi baik 

swasta maupun negeri 

2. Pengembangan kerjasama untuk meningkatkan kualitas SDM 

3. Komitmen terhadap kerjasama yang telah disepakati  

 

4.4.3 Tahap III: Pengembangan dan peningkatan Mutu melalui 

Akreditasi Program Studi dan Institusi 

Tahap ini kinerja organisasi diharapkan semakin kuat, komitmen 

sumber daya manusia juga diharapkan semakin meningkat, sehingga 

diperlukan kepemimpinan yang memiliki kemampuan melakukan 

perubahan organisasi yang berkemajuan. 

4.4.3.1 Stategi Dasar 

Membangun kompetensi organisasi 

4.4.3.2 Kebijakan Dasar 

1. Memperkuat budaya kerja organisasi dan komitmen SDM. 

2. Peningkatan skill SDM dengan pelatihan. 

3. Monitoring dan evaluasi kinerja organisasi dan komitmen SDM. 

4.4.3.3 Indikator Kinerja 

1. Terciptanya budaya kerja organisasi dan komitmen SDM yang kuat. 

2. Menjalankan tugas sesuai wewenang dan tanggungjawab. 

3. Monitoring dan evaluasi organisasi dan komitmen SDM. 

4.4.4 Tahap III: Peningkatan daya saing di Regional SULSELBAR 

Tahap ini diupayakan kekuatan organisasi semakin kuat sehingga 

peningkatan mutu mampu menjadi dasar untuk alih bentuk dari akademi 

ke Sekolah tinggi. Kinerja organisasi dan komitmen sumberdaya manusia 

diharapkan semakin meningkat. 
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4.4.4.1 Strategi Dasar 

Membangun kompetensi organisasi Institut  Ilmu Kesehatan Pelamonia 

Kesdam XIV/Hasanuddindan meningkatkan kerjasama. 

4.4.4.2 Kebijakan Dasar 

1. Mengembangkan gaya dan budaya yang menciptakan keunggulan 

kompetitif. 

2. Merumuskan reward and punishments sytem baru. 

3. Mendefinisikan kembali dan atau menguatkan tujuan organisasi. 

4. Memperkuat pemahaman visi, misi dan tujuan organisasi. 

4.4.4.3 Indikator Kinerja 

1. Kepuasan kerja. 

2. Keunikan dan keunggulan organisasi dan komitmen SDM. 

3. Peningkatan pemahaman terhadap visi, misi dan tujuan organisasi. 

4. Intergritas. 

4.4.5 Tahap IV: Peningkatan Mutu pengelolaan dan daya  saing 

Nasional 

Pada tahap ini dibutuhkan tipe kepemimpinan yang berpandangan 

jauh kedepan dan memiliki motivasi untuk melakukan hal-hal baru (visio-

transformational leadership). 

4.4.5.1 Strategi Dasar 

Membangun kompetensi institusi dan meningkatkan kerjasama 

nasional. 

4.4.5.2 Kebijakan Dasar 

1. Memperkuat budaya organisasi dan komitmen SDM. 

2. Peningkatan kemampuan SDM. 

3. Meningkatkan kualitas lingkungan kerja organisasi dan 

mengefektifkan komunikasi SDM. 

4. Kesesuaian wewenang dan tanggungjawab. 
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4.4.5.3 Indikator Kinerja 

1. Komitmen pegawai terhadap organisasi. 

2. Kualitas kinerja. 

3. Partisipasi pegawai pada program organisasi. 

4. Akuntabilitas. 

5. Transparansi. 

 

4.5 Strategi Dasar Bidang Sarana dan Prasarana 

Keberhasilan proses pembelajaran tidak hanya didasarkan pada 

kekuatan pada kurikulum, kompetensi, sikap dan keterampilan dalam 

mentransformasi ilmu pengetahuan pada mahasiswa, tetapi juga 

ditentukan oleh sarana dan prasarana penunjang. 

4.5.1 Tahap I: Penataan Organisasi dan Penguatan Tata Kelola 

Institusi 

Dalam pembangunan dan penataan organisasi dibutuhkan fasilitas 

sarana dan prasarana secara optimal. Fokus keberhasilan proses 

pembelajaran harus dirumuskan strategi dasar, kebijakan dan indikator 

kinerja. 

4.5.1.1 Strategi Dasar 

Kelengkapan fasilitas pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan dalam 

penataan organisasi. 

4.5.1.2 Kebijakan Dasar 

1. Pengadaan fasilitas. 

2. Pemeliharaan dan optimalisasi pemanfaatan fasilitas yang ada. 

4.5.1.3 Indikator Kinerja 

1. Pemanfaatan fasilitas. 

2. Rasio sarana dan prasarana. 

3. Kepuasan stakeholder 
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4.5.2 Tahap II: Penguatan Jejaring Menuju Perguruan Tinggi Unggul 

Bercirikan Pelayanan Kesehatan dalam Situasi Krisis 

Dalam meningkatkan fasilitas sarana dan prasarana Institut Ilmu 

Kesehatan Pelamonia  membutuhkan jejaring serta kerjasama yang 

luas demi terwujudnya peruguruan tinggi yang unggul bercirikan 

pelayanan kesehatan dalam situasi krisis.  

 

4.5.2.1 Strategi Dasar 

 Kelengkapan kerjasama/MoU untuk memenuhi kebutuhan dalam 

penataan organisasi. 

4.5.2.2  Kebijakan Dasar 

1. Pengadaan MoU 

2. Pengecekan MoU 

3. Pembaharuan MoU  

 

4.5.2.3 Indikator Kinerja 

1. Pemanfaatan MoU 

2. Jumlah MoU pertahun 

3. Kepuasan stakeholder 

 

4.5.3 Tahap III: Pengembangan dan peningkatan Mutu melalui 

Akreditasi Program Studi dan Institusi 

Dalam pembangunan dan penataan organisasi dibutuhkan fasilitas 

sarana dan prasarana secara optimal. Sehingga pada tahap ini 

pemenuhan sarana untuk peningkatan kualitas mutu. 

4.5.3.1    Strategi Dasar 

Kelengkapan dan pemenuhan standar sarana dan prasarana 

sesuai standar penjaminan mutu. 
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4.5.3.2 Kebijakan Dasar 

1. Penambahan fasilitas. 

2. Pemeliharaan fasilitas. 

3. Optimalisasi pemanfaatan sarana yang sudah ada. 

4.5.3.3 Indikator Kinerja 

1. Rasio produktivitas sarana dan prasarana. 

2. Kepuasan stakeholders. 

3. Peningkatan status akreditasi. 

4.5.4 Tahap III: Peningkatan daya saing di Regional SULSELBAR 

Pada tahap ini, dilakukan inovasi sarana dan prasarana yang lebih 

difokuskan pada peningkatan kualitas proses belajar mengajar. Inovasi 

dilakukan agara dapat memberikan nilai tambah dan dapat dimanfaatkan 

untuk kepentingan institusi. 

4.5.4.1 Strategi Dasar 

Inovasi fasilitas pembelajaran dan sarana lain. 

4.5.4.2 Kebijakan Dasar 

1. Pemanfaatan dan pemeliharaan saran dan prasarana secara 

terpadu. 

2. Kemudahan fasilitas jaringan internet untuk civitas akademika. 

3. Informasi maupun desain mata kuliah dapat diakses melalui internet. 

4. Penambahan fasilitas untuk peralatan laboratorium. 

4.5.4.3 Indiktor Kinerja 

1. Ketersediaan saran/prasarana sebagai inovasi untuk peningkatan 

proses pembelajaran. 

2. Civitas akademika yang mampu mengakses internet. 

3. Materi mata kuliah dapat diakses di internet. 

4. Peningkatan fasilitas di laboratorium. 

5. Kepuasa stakeholders. 
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6. Penambahan buku referensi dan Akreditasi perpustakaan. 

4.5.5 Tahap IV: Peningkatan Mutu pengelolaan dan daya  saing 

Nasional 

Penambahan fasilitas yang mendukung kegiatan-kegiatan 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat untuk seluruh civitas 

akademika Institut  Ilmu Kesehatan Pelamonia Kesdam XIV/Hasanuddin. 

4.5.5.1 Strategi Dasar 

Penambahan fasilitas standar nasional yang memdukung proses Tri 

Dharma Perguruan Tinggi. 

4.5.5.2 Kebijakan Dasar 

1. Penyediaan dan pengembangan sarana pendidikan, penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat. 

2. Merintis kerjasama dengan lembaga lain untuk mengoptimalkan 

sarana yang ada. 

4.5.5.3 Indikator Kinerja 

1. Ketersediaan sarana pendidikan , penelitian dan pengabdian sesuai 

kebutuhan. 

2. Peningkatan kerjasama dalam pengelolaan dan pemnfaatan sarana. 

3. Nilai tambah terhadap ke unikan organisasi. 

4.6 Strategi Dasar Bidang Teknologi 

Perkembangan dan kemajuan teknologi, khususnya informasi dan 

komputer memberi peluang bagi pengelola perguruan tinggi unntuk 

memanfaatkannya sebagai pendukung optimalisasi pengelolaan kegiatan 

Institut  Ilmu Kesehatan Pelamonia Kesdam XIV/Hasanuddin, terutama 

dalam kegiatan tri dharma perguruan tinggi. 

Tahapan pengembangan kampus dari awal berdiri sampai pada 

perencanaan memiliki daya saing di tingkat Nasional masing-masing 

memiliki karakteristik dan tantangan yang berbeda. Oleh sebab itu 
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memerlukan perencanaan yang teliti dalam hala pemilihan dan 

penggunaan teknologi. 

 

4.6.1 Tahap I: Penataan Organisasi dan Penguatan Tata Kelola 

Institusi 

Keberhasilan dosen dalam melaksanakan proses pembelajaran 

ditentukan oleh aspek, seperti pendidikan, keterampilan, pengetahuan, 

sikap dan pemanfaatan dan penggunaan teknologi pembelajaran dalam 

meningkatkan kompetensi mahasiswa. 

Sehubungan denga hal itu, totalitas dalam kompetensi melalui 

proses rekruitmen menjadi prasyarat keberhasilan proses pembelajaran. 

Secara umum kompetensi dalam bidang kognitif memang tidak diragukan 

lagi. Penyajian materi, serta pemanfaatan teknologi dalam kegiatan 

kurikulum. 

4.6.1.1 Strategi Dasar 

Memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran. 

4.6.1.2 Kebijakan Dasar 

1. Penyediaan sarana teknologi sebagai penunjang proses 

pembelajaran. 

2. Melakukan kerjasama untuk mendapatkan akses 

informasi/teknologi. 

3. Kemampuan dosen dalam pemanfaatan teknologi. 

4.6.1.3 Indikator Kerja 

1. Ketersediaan sarana teknologi untuk menunjang proses 

pembelajaran. 

2. Terbangunnya kerjasama dengan penyedia akses teknologi. 

3. Kemampuan dosen dalam mengikuti perkembangan teknologi. 
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4.6.2 Tahap II : Penguatan Jejaring Menuju Perguruan Tinggi Unggul 

Bercirikan Pelayanan Kesehatan dalam Situasi Krisis 

Pesatnya perkembangan teknologi dimanfaatkan untuk 

memperluas jejaring kerjasama MoU dengan institusi dan instansi baik 

swasta maupun negeri menuju perguruan tinggi yang unggul bercirikan 

pelayanan kesehatan dalam situasi krisis. 

 

4.6.2.1 Strategi Dasar 

   Pemanfaatan teknologi dalam penguatan jejaring/kerjasama 

 

4.6.2.2 Kebijakan Dasar 

1. Penyediaan sarana teknologi untuk mengakses 

jejaring/kerjasama 

2. Melakukan kerjasama untuk mendapatkan akses 

informasi/teknologi jejaring/kerjasama 

3. Kemampuan dosen dalam pemanfaatan teknologi. 

 

4.6.2.3 Indikator Kinerja 

1. Ketersediaan sarana teknologi untuk menunjang proses 

pembelajaran. 

2. Terbangunnya kerjasama dengan penyedia akses teknologi. 

3. Kemampuan dosen dalam mengikuti perkembangan teknologi. 

 

4.6.3 Tahap III: Pengembangan dan peningkatan Mutu melalui 

Akreditasi Program Studi dan Institusi 

Perkembangan teknologi yang diprrediksi akan semakin maju, 

memaksa Institut Ilmu Kesehatan Pelamonia Kesdam 

XIV/Hasanuddindiperiode ini harus mampu tumbuh untuk menjawab 

tantangan global yang semakin sulit untuk dihindari. 

Kemampuan untuk mengikuti perkembangan teknologi harus 

sejalan dengan rencana jangaka panjang yang telah dibuat. 
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4.6.3.1 Strategi Dasar 

Memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran dan menjalankan 

rencana organisasi. 

4.6.3.2 Kebijakan Dasar  

1. Penyediaan sarana teknologi sebagai penunjang proses 

pembelajaran dan pembangunan organisasi. 

2. Melakukan kerjasama untuk mendapatkan akses 

informasi/teknologi. 

3. Kemampuan civitas akademika dalam pemanfaatan 

teknologi. 

4.6.3.3 Indikator Kerja 

1. Ketersediaan sarana teknologi untuk menunjang proses 

pembelajaran dan pembangunan organisasi. 

2. Terbangunnya kerjasama dengan penyedia akses teknologi. 

3. Kemampuan civitas akademika dalam mengikuti 

perkembangan teknologi. 

 

4.6.4 Tahap III: Peningkatan daya saing di Regional SULSELBAR 

Institut Ilmu Kesehatan Pelamonia Kesdam XIV/Hasanuddin 

membangun daya saing di wilayah SULSELBAR. Pada tahap ini sistem 

pemebelajaran harusnya sudah baik dan berbasis teknologi serta 

kemampuan institusi untuk bersaing dengan kampaus kesehatan yang 

lain. 

4.6.4.1 Strategi Dasar 

           Inovasi teknologi untuk mendukung proses pembelajaran. 

4.6.4.2 Kebijakan Dasar 

1. Melakukan inovasi terhadap teknologi yang dibutuhkan 

dalam peningkatan proses pembelajaran. 
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2. Melakukan kerjasama untuk mendapatkan akses 

informasi/teknologi. 

 

4.6.4.3 Indikator Kerja 

1. Ketersediaan hasil inovasi teknologi yang penunjang perbaikan 

proses pembelajaran. 

2. Meningkatnya kerjasama khusunya dalam bidang teknologi. 

4.6.5 Tahap IV: Peningkatan Mutu pengelolaan dan daya  saing 

Nasional 

Institut  Ilmu Kesehatan Pelamonia Kesdam 

XIV/Hasanuddinmenuju pada tahapan mampu bersaing di kancah 

nasional. Pada tahap ini sistem pembelajaran sudah semakin baik 

berbasis teknologi, selain proses pembelajaran kegiatan penelitian 

maupun pengabdian kepada masyarakat sudah memanfaatkan teknologi 

tepat guna. 

4.6.5.1 Strategi Dasar 

Inovasi teknologi untuk mendukung proses pembelajaran, penelitian 

dan pengabdian kepada masyarakat. 

4.6.5.2 Kebijakan Dasar 

1. Penyediaan teknologi yang menunjang kegiatan tri dharma 

perguruan tinggi. 

2. membangun kerjasama yang lebih luas untuk mendapatkan akses 

informasi/teknologi. 

4.6.5.3 Indikator Kerja 

1. Ketersediaan sarana teknologi penunjang kegiatan tri dharma 

perguruan tinggi. 

2. Optimalisasi kerjasama. 

3. Nilai tambah terhadap keunggulan. 
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4.7 Strategi Dasar Bidang Keuangan 

Bidang keuangan memiliki peran yang sangat penting terhadap 

pengelolaan keuangan institusi. Tanggungjawab bidang ini tidak saja 

terbatas pada efektivitas dan efisiensi dalam pengeluaran (outflow), akan 

tetapi juga kemampuan dalam hal pendapatan (inflow). 

Mengingat bidang ini merupakan salah satu pendukung yang cukup 

penting sejak dari pengeloaan suber sampai pada kebijakan penggunaan 

harus dikaitkan langsung dengan kegiatan utama maupun kegiatan 

pendukung lainnya. 

4.7.1 Tahap I: Penataan Organisasi dan Penguatan Tata Kelola 

Institusi 

Pada tahap ini semua pembiayaan masih bersumber dari institusi 

yang mana sebagian besar masih dari mahasiswa. Pengelolaan keuangan 

diarahkan pada efektifitas dan efisiensi sumber dana. Hal ini dimaksudkan 

untuk mencapai akuntabilitas dan transparansi pengolahna dana. 

4.7.1.1 Strategi Dasar 

Pengelolaan dana yang efektif dan efisien 

4.7.1.2 Kebijakan Dasar 

1. Pemanfaatan dan pengelolaan dana dilakukan secara efektif dan 

efisien. 

2. Pembangunan sarana dan prasarana didasarkan atas skala 

perioritas. 

3. Penggunaan sarana dan prasarana secara optimal. 

4. Pencarian dana selain dari mahasiswa 

4.7.1.3 Indikator Kerja 

1. Tingkat efektifitas, efisiensi, akuntabilitas dan transparansi 

pengelolaan dana. 

2. Terdapat nilai dari pemanfaatan sarana dan prasarana. 

3. Terdapat presentase dana non mahasiswa. 
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4.7.2 Tahap II : Penguatan Jejaring Menuju Perguruan Tinggi Unggul 

Bercirikan Pelayanan Kesehatan dalam Situasi Krisis 

Penguatan kerjasama Institut Ilmu Kesehatan Pelamonia 

memiliki fungsi yang sangat vital untuk menunjang pengelolaan 

keuangan tidak saja terbatas pada efektivitas dan efisiensi dalam 

pengeluaran, akan tetapi juga kemampuan dalam hal pendapatan. 

4.7.2.1 Strategi Dasar 

Sumber dana 10%-15% berasal dari non mahasiswa 

4.7.2.2 Kebijakan Dasar 

1. Identifikasi sumber dana non mahasiswa. 

2. Investasi pada sarana dan prasarana pembelajaran. 

3. Investasi pada pengembangan kompetensi SDM. 

4.7.2.3 Indikator Kerja 

1. Tingkat efektifitas, efisiensi, akuntabilitas dan transparansi 

pengelolaan dana. 

2. Sumber pendanaan untuk pengadaan sarana dan 

prasarana pembelajaran 

3. Kepuasan mahasiswa dan stakeholders. 

 

4.7.3 Tahap III: Pengembangan dan peningkatan Mutu melalui 

Akreditasi Program Studi dan Institusi 

Pada tahap ini, pengeluaran keuangan hasru sesuai dan tepat 

guna. Selain untuk mendukung kebutuhan organisasi dalam 

pengembangan mutu. 

4.7.3.1 Strategi Dasar 

Sumber dana 5%-10% berasal dari non mahasiswa 

4.7.3.2 Kebijakan Dasar 

1. Pemanfaatan dan pengelolaan dana dilakukan secara efektif dan 

efisien. 
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2. Pembangunan sarana dan prasarana didasarkan atas skala 

perioritas. 

3. Penggunaan sarana dan prasarana secara optimal. 

4. Pencairan dana selain dari mahasiswa 

4.7.3.3 Indikator Kerja 

1. Tingkat efektifitas, efisiensi, akuntabilitas dan transparansi 

pengelolaan dana. 

2. Peningkatan nilai dari pemanfaatan sarana dan prasarana. 

3. Presentase dana non mahasiswa meningkat. 

4.7.4 Tahap III: Peningkatan daya saing di Regional SULSELBAR,  

Pada tahap ini Institut  Ilmu Kesehatan Pelamonia Kesdam 

XIV/Hasanuddindituntut untuk meningkatkan upaya mencari sumber dana 

ekternal untuk mendukung program peningkatan mutu yang direncanakan  

4.7.4.1 Strategi Dasar 

Sumber dana 10%-15% berasal dari non mahasiswa 

4.7.4.2 Kebijakan Dasar 

1. Identifikasi sumber dana non mahasiswa. 

2. Investasi pada sarana dan prasarana pembelajaran. 

3. Investasi pada pengembangan kompetensi SDM. 

4.7.4.3 Indikator Kerja 

1. Tingkat efektifitas, efisiensi, akuntabilitas dan transparansi 

pengelolaan dana. 

2. Sumber pendanaan untuk pengadaan sarana dan prasarana 

pembelajaran 

3. Kepuasan mahasiswa dan stakeholders. 
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4.7.5 Tahap IV: Peningkatan Mutu pengelolaan dan daya  saing 

Nasional 

Pada tahap uggulan nasional, sumber dana dari selain mahasiswa 

sudah lebih ditingkatkan dengan cara bersaing dan atau merintis dana 

dari penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang dibiayai oleh 

eksternal. 

Penggunaan dana lebih ditekankan pada peningkatan kualitas dan 

kuantitas pelaksanaan tri dharma perguruan tinggi. 

4.7.5.1 Strategi Dasar 

Sumber dana 15%-20% berasal dari non mahasiswa 

4.7.5.2 Kebijakan Dasar 

1. Perintisan dana dari penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 

yang bersumber dari eksternal. 

2. Investasi sarana dan prasarana dalam bidang penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat, 

3. Investasi pada pengembangan SDM untuk memperkuat 

kemampuan meneliti. 

4.7.5.3 Indikator Kerja 

1. Porsi dana pada penelitian dan pengabdian kepad masyarakat. 

2. Porsi dana pada investasi sarana. 

3. Perkembangan kemampuan SDM. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

Rencana Induk Pengembangan (RIP) 2020-2045 edisi revisi 

merupakan rencana jangka panjang institusi dalam mewujudkan institusi 

yang memiliki daya saing dalam bidang kedisiplinan, loyalitas dan 

profesionalisme. 

Apabila dalam keadaan tertentu masih terjadi perubahan 

lingkungan, keadaan yang di luar dari prediksi awal, sehingga RIP ini 

menghadapi kendala-kendala dalam implementasinya, maka akan 

dilakukan perubahan atas inisiatif pimpinan dengan meminta 

pertimbangan dari unsur-unsur pimpinan di Institut  Ilmu Kesehatan 

Pelamonia Kesdam XIV/Hasanuddin. 

Demikian penyusunan RIP 2020-2045 ini kami susun dengan 

segala keterbatasan dan penuh pertimbangan, sesungguhnya hanya 

komitmen yang akan menjadi modal besar dalam upaya pelaksanaan 

rencana strategis menuju institusi yang memiliki daya saing secara global 

dengan ciri khas unggul dalam pelayanan kesehatan di situasi krisis 

kesehatan. 

 

 

 

 


